ABSTRAK
Hendi Supriatna. 2220030006. 2025. Agama Sebagai Fenomena Kebudayaan
dalam Perspektif Clifford Geertz: Studi pada Masyarakat Adat Dukuh,
Garut.

Tesis ini mengkaji agama sebagai fenomena kebudayaan dalam
masyarakat adat Dukuh, Garut, melalui perspektif Clifford Geertz. Penelitian ini
dilatar belakangi oleh pemahaman bahwa agama dan kebudayaan saling terkait
erat, dimana agama tidak hanya menjadi sistem kepercayaan, tetapi juga menjadi
bagian integral dari kehidupan sosial dan budaya masyarakat. Masyarakat adat
Dukuh dipilih sebagai studi kasus karena mereka berhasil mempertahankan tradisi
lokal, menjadikan agama sebagai elemen penting dalam menjaga identitas budaya.
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana agama termanifestasi dalam
kehidupan masyarakat Dukuh dan bagaimana masyarakat mengintegrasikan nilai-
nilai Islam dengan tradisi lokal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
etnografi, yang melibatkan observasi partisipatif dan wawancara mendalam
dengan anggota masyarakat Dukuh. Data dikumpulkan melalui pengamatan
langsung terhadap praktik keagamaan dan budaya, serta wawancara dengan tokoh
adat, tokoh agama, dan anggota masyarakat lainnya. Perspektif Clifford Geertz
tentang agama sebagai sistem simbol dan kebudayaan sebagai “teks” yang perlu
diinterpretasikan (thick description) digunakan sebagai kerangka analisis. Data
yang terkumpul dianalisis secara interpretatif untuk mengungkap makna dan
fungsi agama dalam konteks kebudayaan masyarakat Dukuh.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa agama dalam masyarakat adat
Dukuh tidak hanya berfungsi sebagai sistem kepercayaan, tetapi juga sebagai
landasan bagi integrasi sosial, pelestarian budaya, dan adaptasi terhadap
perubahan. Masyarakat Dukuh mampu mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan
tradisi lokal, menghasilkan karakter keagamaan yang unik dan harmonis.
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ABSTRACT

Hendi Supriatna. 2220030006. 2025.Religion as a Cultural Phenomenon in
Clifford Geertz's Perspective: A Study of the Dukuh Indigenous Community,
Garut.

This thesis examines religion as a cultural phenomenon in the Dukuh
indigenous community, Garut, through the perspective of Clifford Geertz. This
research is motivated by the understanding that religion and culture are closely
intertwined, where religion is not only a belief system, but also an integral part of
the community's social and cultural life. The Dukuh indigenous community was
chosen as a case study because they have successfully maintained local traditions,
making religion a crucial element in maintaining cultural identity. This research
aims to understand how religion manifests in the lives of the Dukuh community
and how the community integrates Islamic values with local traditions.

This research uses a qualitative approach with ethnographic methods,
involving participant observation and in-depth interviews with members of the
Dukuh community. Data were collected through direct observation of religious
and cultural practices, as well as interviews with traditional leaders, religious
figures, and other community members. Clifford Geertz's perspective on religion
as a system of symbols and culture as a "text" that needs to be interpreted (thick
description) is used as an analytical framework. The collected data is analyzed
interpretively to reveal the meaning and function of religion in the cultural context
of the Dukuh community.

The research results show that religion in the Dukuh indigenous
community serves not only as a belief system but also as a foundation for social
integration, cultural preservation, and adaptation to change. The Dukuh
community is able to integrate Islamic values with local traditions, resulting in a
unique and harmonious religious character.
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